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ABSTRACT

This study aims to find out the influence of liquidity ratios, solvency ratios and
activity ratios toward the financial performance, to find out the influence of liquidity
ratios, solvency ratios, activity ratios and the financial performance toward to company
profit and to find out the financial performance to associate the influence of liquidity
ratios, solvency ratios and activity ratios toward to company profit.

The method of study was quantitative. The data used was the statement
of income statement and the statement of financial position of PT. Dong Bang Indo in
the period of 2013-2016. The method of data analysis used the classic assumption test,
the linear regressions analysis and path analysis.

The study results showed the liquidity ratios had positive and significant
influence toward to the financial performance, solvency ratios and activity ratios had
negative influence and had not been significant influence toward to the financial
performance, the liquidity ratios had negative influence and had not been significant
influence toward to company profit, the solvency ratios, the activity ratios and the
financial performance had positive and significant influence toward to company profit,
the financial performance associated the influence of the liquidity ratios toward to
profit however it did not associate the influence of the solvency ratios and activity
ratios toward to profit

Keywords : Liquidity Ratios, Solvency ratios, Activity Ratios, Financial Performance,
Company Profit.
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PENDAHULUAN

Pada suatu akhir periode
akuntansi perusahaan ada dua hasil
dari laporan keuangan, yaitu laba atau
rugi yang menyajikan informasi hasil
usaha perusahaan yang isinya terdiri
dari pendapatan usaha dan beban usaha
untuk satu periode akuntansi tertentu.
Unsur-unsur yang menjadi bagian
pembentuk laba adalah pendapatan dan
biaya.

Pengukuran laba digunakan
untuk menentukan prestasi perusahaan,
sebagai informasi bagi pembagian laba
dan penentuan Kkebijakan investasi.
Oleh karena itu, laba menjadi
informasi yang dilihat oleh seorang
profesi akuntansi, pengusaha, analis
keuangan, pemegang saham, ekonom,
fiskus, dan sebagainya (Harahap,
2011).

Laba yang tinggi mendukung
tercapainya Kkinerja keuangan yang
baik dan efisien dan prospek Kinerja
yang akan datang. Kinerja keuangan
menunjukkan sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar sehingga mencerminkan prestasi
kerja dalam periode tertentu. Kinerja
keuangan adalah gambaran kondisi

keuangan perusahaan pada suatu
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periode tertentu baik menyangkut
aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dana, yang biasanya diukur
dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas (Jumingan,
2010).

Pengukuran kinerja
(performing  measurement) adalah
kualifikasi ~ dan  efisiensi  serta
efektivitas perusahaan dalam
pengoperasian bisnis selama periode
akuntansi. Harahap (2011) mengatakan
bahwa analisis rasio keuangan adalah
angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan dari satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan relevan dan
signifikan.

Jenis analisa rasio, yaitu rasio
likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio
activity. Rasio likuiditas mempunyai
hubungan yang cukup erat dengan
kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba dengan menunjukkan
tingkat ketersediaan modal kerja dalam
aktivitas operasional dan pemenuhan
kewajiban lancar perusahaan. Dengan
tersedianya modal kerja perusahaan
dapat meningkatkan kinerja keuangan

atas aktiva perusahaan.



Rasio solvabilitas digunakan
untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan kewajiban,
baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Rasio solvabilitas berperan
penting bagi kinerja keuangan dalam
pengembangan perusahaan yang dilihat
dari sumber pendanaan dari dalam
maupun  luar  perusahaan, yang
mempengaruhi besar kecilnya laba
bagi perusahaan untuk mencapai
kinerja keuangan yang baik.

Rasio activity adalah rasio yang
mengukur sejauh mana efektivitas
penggunaan asset dengan melihat
tingkat aktivitas asset dan penggunaan
sumber daya secara optimal oleh
perusahaan. Semakin cepat rasio
activity maka laba yang dihasilkan
akan semakin meningkat dan akan
berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh
I Nyoman Kusuma (2012)
menghasilkan kesimpulan bahwa rasio
likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba perusahaan,
serta rasio likuiditas, rasio solvabilitas
dan rasio activity secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BELI..
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Syamsudin dan Ceky primayuta
(2011) dalam
menyatakan bahwa rasio likuiditas

penelitiannya

berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap laba perusahaan. Semakin
tinggi nilai rasio keuangan, semakin
tinggi pula pengaruhnya terhadap
kinerja  keuangan, hal tersebut
berdampak positif terhadap laba
perusahaan.

Berdasarkan research gap serta
fenomena permasalahan yang terjadi,
maka  penelitian  ini  mencoba
mengkonfirmasi dan menguji kembali
penelitian tentang Pengaruh Rasio
Likuiditas, Rasio Solvabilitas Dan
Rasio  Activity Terhadap Kinerja
Keuangan Yang Mempengaruhi Laba
Perusahaan PT Dong Bang Indo Tahun

2013-2016.

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Dan Karakteristik Laba
Menurut  Harnanto  (2011),
menjelaskan bahwa laba digunakan
sebagai suatu dasar untuk pengenaan
pajak, kebijakan deviden, pedoman
investasi serta pengambilan keputusan
dan unsur prediksi. Laba dalam ilmu
ekonomi didefinisikan sebagai
peningkatan kekayaan seorang investor

sebagai hasil penanaman modalnya,



setelah dikurangi biaya-biaya yang
berhubungan  dengan  penanaman
modal tersebut.

Sedangkan laba dalam ilmu
akuntansi menjelaskan bahwa laba
merupakan perbedaan antara
pendapatan (revenue) yang direalisasi
dari transaksi pada periode tertentu
dihadapkan dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan pada periode tersebut.

Lima karakteristik laba
akuntansi menurut Belkaoui (2010)
yaitu : 1) laba akuntansi didasarkan
pada transaksi aktual yang dilakukan
oleh setiap perusahaan. 2) Laba
akuntansi didasarkan pada postulat
periode dengan prestasi keuangan
perusahaan. 3) Laba akuntansi
didasarkan pada prinsip pendapatan. 4)
Laba akuntansi membutuhkan
pengukuran  biaya historis  bagi
perusahaan. 5) Laba akuntansi
mensyaratkan agar pendapatan yang
direalisasi dari periode itu dikaitkan
pada biaya relevan yang tepat atau

sepadan (prinsip matching).

Fungsi Laba

Menurut Suwardjono (2010),
menjelaskan  bahwa laba  dapat
digunakan sebagai indikator efisiensi

penggunaan dana yang tertanam dalam
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perusahaan, pengukur Kkinerja badan
usaha, dasar penentuan pengenaan
pajak, alat pengendalian alokasi
sumber daya ekonomik negara, dasar
penentuan dan penilaian kelayakan
tarif ~ perusahaan  publik, alat
pengendalian terhadap debitor , dasar
kompensasi dan pembagian bonus, alat
pengendalian perusahaan dan dasar
pembagian dividen.

Definisi Kinerja

Menurut  Jumingan  (2010)
menyatakan bahwa Kkinerja keuangan
adalah gambaran kondisi keuangan
perusahaan pada suatu periode tertentu
baik menyangkut aspek penghimpunan
dana maupun penyaluran dana, yang
biasanya diukur dengan indikator
kecukupan modal, likuiditas, dan
profitabilitas.

Tujuan  penilaian Kinerja
keuangan menurut Munawir (2012)
adalah untuk mengetahui tingkat
likuiditas, tingkat solvabilitas, tingkat
rentabilitas atau profitabilitas dan

tingkat stabilitas usaha.

Metode Tolok Ukur Kinerja
Keuangan Perusahaan

Menurut ~ Warsono  (2013)
terdapat 2 dua macam metode tolak

ukur kinerja keuangan, yaitu :



1) Metode lintas waktu (time series)
dengan cara membandingkan suatu
rasio keuangan perusahaan dari suatu
periode tertentu dengan periode
sebelumnya. 2) Metode lintas
seksi/industri (cross section) dengan
cara membandingkan rasio keuangan
antara satu perusahaan dan perusahaan
lainnya dalam ruang lingkup yang
sejenis  dan  dilakukan  secara

bersamaan.

Rasio Likuiditas

Menurut Horne (2014), rasio
likuiditas adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Jenis rasio yang dapat
digunakan, vyaitu: 1) Current Ratio
untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo. 2) Cash Ratio
untuk mengukur seberapa besar uang
kas yang tersedia untuk membayar

utang

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas atau leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur  sejauh  mana  aktiva

perusahaan dibiaya dengan hutang
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Kasmir (2011). Jenis rasio yang dapat
digunakan, yaitu: 1) Long Term Debt
To Equity Ratio untuk mengukur
berapa bagian dari setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan hutang
jangka panjang. 2) Debt To Equity
Ratio untuk menunjukkan kemampuan
modal perusahaan tersebut memenuhi

seluruh kewajibannya.

Rasio Activity

Rasio activity untuk mengukur
efektivitas dan efisiensi perusahaan
dalam menggunakan aktiva dan
pemanfaatan sumber daya perusahaan.
Jenis rasio yang dapat digunakan, yaitu:
1) Fix Assets Turn Over Ratio untuk
mengukur berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap
berputar dalam satu periode. 2)
Receivable Turn Over Ratio untuk
mengukur berapa penagihan piutang

selama satu periode.

Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan pada tingkat
penjualan, aset, dan modal saham
tertentu. Jenis rasio yang dapat
digunakan, vaitu: 1) Gross Profit

Margin merupakan kemampuan untuk



menghasilkan laba kotor dari penjualan
yang dicapai. 2) Net Profit Margin
untuk  mengukur seberapa  besar
keuntungan yang diperoleh dari setiap
penjualan setelah dikurangi seluruh
biaya. 3) Return On Investment untuk
menunjukkan tingkat pengembalian

atas aktiva yang digunakan perusahaan.

4) Return On Equity untuk mengukur
penghasilan (income) yang tersedia
bagi para pemilik perusahaan atas
modal yang mereka investasikan dalam

perusahaan.

Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan  hasil  telaah
pustaka mengenai variabel Rasio
Likuiditas, Rasio Solvabilitas dan
Rasio  Activity terhadap Kinerja
Keuangan serta dampaknya pada Laba
Perusahaan sebagaimana terdapat pada

gambar 2.1.

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis
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Sumber : Dwi Putri Esthirahayu, dkk (2014), Henny dan Catur Fatchu (2016),
I Nyoman (2012), Ade dan Sri Fitri (2013)
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut  Sugiyono  (2011),
menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian  untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.. Objek yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah PT. Dong
Bang Indo. Perusahaan ini bertempat
di Dusun Patemon RT 02 RW 01,
Kelurahan

Patemon, Kecamatan

Tengaran, Kabupaten Semarang.

Sampel

Sampel adalah sebagian jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011).
Sampel dalam penelitian ini adalah
Laporan Laba Rugi dan Laporan Posisi
Keuangan PT. Dong Bang Indo selama
4 tahun periode tahun 2013-2016.

Jenis, Sumber dan  Metode
Pengumpulan Data

Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian kuantitatif.

Sumber data yang digunakan vyaitu



sumber data sekunder berupa laporan
keuangan PT Dong Bang Indo tahun
2013-2016 yaitu laporan laba rugi dan
posisi keuangan perusahaan. Data
dalam penelitian ini diperoleh dengan

metode dokumentasi.

HASIL DAN ANALISIS
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
bebas

distribusi

variabel terikat dan variabel

keduanya  mempunyai
normal ataukah tidak. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi
normal (Ghozali, 2011). Uji normalitas
data dilakukan dengan menggunakan

Uji Kolmogorov Smirnov.

Tabel 4.7
Uji Kolmogorov Smirnov Regression Step 1

{One-Sample Kelmogorov-Smirnoy Test

Tabel 4.8
Uji Kolmogorov Smirnov Regression Step 2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Rasio Lihwieltar | Rasio Solvabiltas | - Rasio Activiy

KierjaKenangan | Laba Perusahian
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Sumber : Data primer yang diolah, 2018
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Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8,
maka dapat diketahui bahwa variabel
penelitian, yaitu rasio likuiditas (Xu1),
rasio solvabilitas (X2), rasio activity
(X3), kinerja keuangan (Y1) dan laba
(Y2)
probabilitas lebih besar daripada 0,05,

perusahaan memiliki  nilai

sehingga populasi berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar satu
atau semua variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik
tidak

multikolonieritas yang dapat dilihat

sebaiknya terjadi
dengan nilai Variace Inflactor Factor
(VIF) yang kurang dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,10.




Tabel 4.9
Uji Multikolinearitas Step 1
Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Rasio Likuiditas ,185 5403
Rasio Solvabilitas 697 1,435
Rasio Activity 160 6,240

a. Dependent Variable: Kinerja Kevangan
Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.9, maka
dapat  diketahui  bahwa variabel
penelitian, yaitu rasio likuiditas (X1i),
rasio solvabilitas (X2), rasio activity (Xa)
terhadap  kinerja  keuangan (Y1)
memiliki nilai Variace Inflactor Factor
(VIF) yang kurang dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,10 sehingga tidak

terjadi multikolonieritas.

Tabel 4.9
Uji Multikolinearitas Step 2

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Rasio Likuiditas 034 29,369
Rasio Solvabilitas 468 2,136
Rasio Activity ,053 18,816
Kinerja Keuangan ,149 6,689

a. Dependent Variable: Laba Perusahaan

Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.10, maka
dapat  diketahui  bahwa variabel
penelitian, yaitu rasio solvabilitas (X2)
dan kinerja keuangan (1) terhadap laba
perusahaan memiliki nilai Variace
Inflactor Factor (VIF) yang kurang dari
10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10

sehingga tidak terjadi multikolonieritas,

sedangkan rasio likuiditas (X1) dan
rasio activity (Xs) terhadap laba
perusahaan memiliki nilai Variace
Inflactor Factor (VIF) yang lebih dari
10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10
sehingga terjadi multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas
bertujuan  menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika variance
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap,maka
disebut homoskedastisitas dan jika
berbeda disebut hetereskodestisitas.
Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedatisitas.

Gambar 4.1
Uji Heteroskedastisitas Step 1

ssssssss

Ragrassion Standudzed Predictsd Vae

Gambar 4.2
Uji Heteroskedastisitas Step 2

nnnnnnnnnnnnnnn Labia Farahasn

o Stasdirdzed Pusdicted Viia

Berdasarkan grafik 4.1 dan 4.2,
maka dapat diketahui bahwa titik-titik
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menyebar secara acak serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0
pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulakan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada kedua model
regresi tersebut.

Analisis Regresi Linear Bertahap
Analisis regresi linear bertahap
digunakan untuk menguji  adanya
variabel  mediasi antara  variabel
independen dan variabel dependen

(Ghozali, 2011). Analisis ini dilakukan

dengan 2 tahap atau Two Stage Least

Square (2SLS) yang terdiri dari 2 model,

dimana memiliki 2 model :

1. Model pertama sebagai variabel
dependennya adalah Kinerja
keuangan (Y1) dan  variabel
independennya adalah rasio
likuiditas (X1), rasio solvabilitas (X2)
dan rasio activity (Xs).

2. Model kedua sebagai variabel
dependennya adalah laba
perusahaan  (Y2) dan variabel

independennya adalah rasio

likuiditas (X1), rasio solvabilitas (X2)
dan rasio activity (Xs) dan kinerja

keuangan (Y1).

Tabel 4.11
Uji Regression Step 1

Coefficients*

Standardized t Sig.
Unstandardized Coefficients | Coefficients i
Model B Std. Error Beta
1 (Constant} 1,453 S5 2820 48
Rasio Likuiditas 035 008 1,893 1212 014

Rasio Solvabilitas -2,592 1855 By N 235

Rasio Activity -1,394 491 -L37L| 2839 47

. Dependent Variable: Kinerja Kenangan
Sumber : Data primer yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel 4.11 di atas

dan dengan menggunakan Standardized
Coefficients dapat dibuat persamaan
regresi, yaitu :

Y1=1,893 X1-0,324 X>- 1,371 X3

Tabel 4.12
Uji Regression Step 2
Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig,

1 {Constant} 1718 Al 4303 i
Rasio Likmiditas -9 09 S35 1181 121
Rasio Solvabitas 3305 1030 199 3148 03l
Rasio Activify 1463 B3 95 3700 34
Kinerja Keuangan 2188 32 1058|943 003

2. Dependent Variable: Laba Perusehaan

Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Tabel 4.12 menunjukkan
perhitungan hasil regression Step 2,
maka berdasarkan Standardized

Coefficients dapat dibuat persamaan

regresi, yaitu :

Y2 =-0,505 X1+ 0,199 X>+ 0,696 X3 +
1,058 Y1

Uji Kelayakan Model

Uji kelayakan model digunakan
untuk menilai ketepatan fungsi regresi
sampel dalam menaksir nilai aktual baik
secara parsial (Uji t) (Ghozali, 2011).
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Tabel 4.13
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)
Regression Step 1

Coefficients?

Standardized
Coefficients t Sig.
Model Beta
1 (Constant) 2,820 [ ,048
Rasio Likuiditas 1,893 4,212 ,014
Rasio Solvabilitas =324 -1,397| ,235
Rasio Activity -1,371 | -2,839 | 047

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.13 di atas,
maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis pertama (H:) sampai dengan
hipotesis ketiga (Ha).

Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Variabel rasio likuiditas
memiliki nilai t hitung sebesar 4,212 >t
tabel 2,015048 dan tingkat signifikansi t
hitung 0,014 < a dengan one tail = 0,05
dan bertanda positif, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa rasio likuiditas
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan pada PT.
Dong Bang Indo (Y1)

Maknanya adalah apabila rasio
likuiditas mengalami  peningkatan,
kinerja keuangan pada PT. Dong Bang
Indo akan mengalami peningkatan yang
signifikan  juga. Rasio likuiditas
memberikan pengaruh terhadap kinerja
keuangan sebesar 1,893.

Kesimpulannya hipotesis

pertama (Hi1) yang menyatakan bahwa

rasio likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan
pada PT. Dong Bang Indo dapat terima.

Pengujian Hipotesis Kedua (H>)

Variabel  rasio  solvabilitas
memiliki nilai t hitung sebesar -1,397 <
t tabel 2,015048 dan tingkat signifikansi
t hitung 0,235 > o dengan one tail =
0,05 dan bertanda negatif, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa rasio
solvabilitas berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap Kkinerja
keuangan pada PT. Dong Bang Indo
(Y1).

Maknanya adalah apabila rasio
solvabilitas mengalami  penurunan,
maka akan terjadi peningkatan kinerja
keuangan pada PT. Dong Bang Indo.
Rasio solvabilitas memberikan
pengaruh negatif terhadap Kinerja
keuangan sebesar -0,324.

Kesimpulannya hipotesis kedua
(H2) yang menyatakan bahwa rasio
solvabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan
pada PT. Dong Bang Indo tidak dapat

terima.

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Variabel rasio activity memiliki

nilai t hitung sebesar -2,839 <t tabel
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2,015048 dan tingkat signifikansi t
hitung 0,047 < a dengan one tail =
0,05 dan bertanda negatif, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa rasio
activity berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan
pada PT. Dong Bang Indo (Y3).

Maknanya adalah apabila rasio
activity mengalami penurunan, maka
akan terjadi  peningkatan kinerja
keuangan pada PT. Dong Bang Indo.
Rasio activity memberikan pengaruh
negatif terhadap Kinerja keuangan
sebesar -1,371.

Kesimpulannya hipotesis ketiga
(Hs) yang menyatakan bahwa rasio
activity  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja keuangan
pada PT. Dong Bang Indo tidak dapat

terima.

Tabel 4.14
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)
Regression Step 2

Coefficients®

Standardized
Coefficients
Model Beta t Sig.
1 {Constant) 4305 023
Rasio Likuiditas -505] -2,151 21
Rasio Solvabilitas 1991 3,148 050
Rasio Activity 6% | 3,700 034
Kinerja Keuangan 1058 | 9433 003

a. Dependent Variable: Laba Pernsahaan

Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.13 di atas,

maka dapat dilakukan pengujian

hipotesis keempat (Hs) sampai dengan
hipotesis ketujuh (Hv).

Pengujian Hipotesis Keempat (Ha)
Variabel rasio likuiditas
memiliki nilai t hitung sebesar -2,151 <
t tabel 2,015048 dan tingkat signifikansi
t hitung 0,121 > o dengan one tail =
0,05 dan bertanda negatif, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa rasio
likuiditas berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap laba perusahaan
pada PT. Dong Bang Indo (Y>).
Maknanya adalah apabila rasio
likuiditas mengalami penurunan, maka
akan  terjadi  peningkatan laba
perusahaan pada PT. Dong Bang Indo.
Rasio likuiditas memberikan pengaruh
negatif terhadap laba perusahaan
sebesar -0,505.
Kesimpulannya hipotesis
keempat (Hs) yang menyatakan bahwa
rasio likuiditas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba perusahaan
pada PT. Dong Bang Indo tidak dapat

terima.

Pengujian Hipotesis Kelima (Hs)

Variabel  rasio  solvabilitas
memiliki nilai t hitung sebesar 3,148 >t
tabel 2,015048 dan tingkat signifikansi t

hitung 0,050 < o dengan one tail = 0,05
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dan bertanda positif, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa rasio solvabilitas
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba perusahaan pada PT.
Dong Bang Indo (Y2)

Maknanya adalah apabila rasio
solvabilitas mengalami  mengalami
peningkatan, laba perusahaan pada PT.
Dong Bang Indo akan mengalami
peningkatan yang signifikan juga. Rasio
solvabilitas  memberikan  pengaruh
terhadap laba perusahaan sebesar 0,199.

Kesimpulannya hipotesis kelima
(Hs) yang menyatakan bahwa rasio
solvabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba perusahaan

pada PT. Dong Bang Indo dapat terima.

Pengujian Hipotesis Keenam (Hs)

Variabel rasio activity memiliki
nilai t hitung sebesar 3,700 > t tabel
2,015048 dan tingkat signifikansi t
hitung 0,034 < o dengan one tail = 0,05
dan bertanda positif, dengan demikian
dapat dikatakan bahwa rasio activity
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba perusahaan pada PT.
Dong Bang Indo (Y2)

Maknanya adalah apabila rasio
activity mengalami mengalami
peningkatan, laba perusahaan pada PT.

Dong Bang Indo akan mengalami

peningkatan yang signifikan juga. Rasio
activity memberikan pengaruh terhadap
laba perusahaan sebesar 0,696

Kesimpulannya hipotesis
keenam (Hs) yang menyatakan bahwa
rasio activity berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba perusahaan

pada PT. Dong Bang Indo dapat terima.

Pengujian Hipotesis Ketujuh (H-)
Variabel  kinerja  keuangan
memiliki nilai t hitung sebesar 9,433 >t
tabel 2,015048 dan tingkat signifikansi t
hitung 0,003 < o dengan one tail = 0,05
dan bertanda positif, dengan demikian
dapat  dikatakan  bahwa  Kinerja
keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba perusahaan
pada PT. Dong Bang Indo (Y2)
Maknanya  adalah  apabila
Kinerja keuangan mengalami
mengalami peningkatan, laba
perusahaan pada PT. Dong Bang Indo
akan mengalami peningkatan yang
signifikan juga. Kinerja keuangan
memberikan pengaruh terhadap laba
perusahaan sebesar 1,058.
Kesimpulannya hipotesis
ketujuh (H7) yang menyatakan bahwa
kinerja keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap laba perusahaan

pada PT. Dong Bang Indo dapat terima.
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Koefisien Determinasi (R Square)

Koefisien Determinasi (R
Square) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen
atau variabel terikat. Hasil
perhitungannya terdapat pada tabel 4.15
dan 4.16.

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Regression Step 1

Model Summary®

Std. E:
Mode R R Square Adjusted of 'hrzor Durbin-
1 4 R Square ) Watson
Estimate
1 9222 ,851 ,738 ,23882 1,807

a. Predictors: (Constant), Rasio Activity, Rasio Solvabilitas, Rasio
Likuiditas
b. Dependent Variable: Kinerja Kevangan

Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Adjusted R? regression step 1
sebesar 0,738 yang artinya variasi
variabel Kinerja keuangan pada PT.
Dong Bang Indo dapat dijelaskan oleh
variabel  rasio  likuiditas,  rasio
solvabilitas dan rasio activity sebesar
0,738 atau 73,8 persen, sedangkan
sisanya sebesar 26,2 persen dipengaruhi

oleh variabel-variabel lain di luar model.

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Regression Step 2

Model Summary®

Std. Error

Adjusted R Durbin-
Model R R Square of the
Square R ‘Watson
Estimate
1 9972 994 987 11078 2,501

a. Predictors: (Constant), Kinerja Keuangan, Rasio Solvabilitas, Rasio
Activity, Rasio Likuiditas
b. Dependent Variable: Laba Perusahaan

Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Besarnya Adjusted R? regression
step 2 adalah 0,987 yang artinya
variabel laba perusahaan pada PT. Dong
Bang Indo dapat diterangkan oleh
variabel  rasio likuiditas,  rasio
solvabilitas, rasio activity dan kinerja
keuangan sebesar 0,987 atau 98,7 %,
sedangkan  sisanya 1,3  persen
dipengaruhi oleh variabel lain di luar

model persamaan regresi.

Analisis Jalur (Path Analysis)
Interprestasi Jalur (Path)

Interprestasi Jalur (path) ini
digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dimensi mediasi
(intervening) dari variabel kinerja
keuangan pada model penelitian ini.
Variabel intervening merupakan
variabel antara atau mediating yang
fungsinya memediasi hubungan antara
variabel independen dengan variabel-
variabel dependen (Ghozali, 2011).

Berdasarkan uji t yang telah
dilakukan maka didapatkan hasil :

Regression Step 1 :

[ P1
Unstandardized coefficients beta
likuiditas  (X1)

memiliki nilai sebesar 0,035

variabel  rasio
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0 P2
Unstandardized coefficients beta
variabel rasio solvabilitas (X2)
memiliki nilai sebesar -2,592

0 P3
Unstandardized coefficients beta
variabel rasio activity (X3) memiliki
nilai sebesar -1,394

Regression Step 2 :

P4
Unstandardized coefficients beta

likuiditas  (Xy)
memiliki nilai sebesar -0,019

0 P5

Unstandardized coefficients beta

variabel  rasio

variabel rasio solvabilitas (X2)
memiliki nilai sebesar 3,305
(1 P6
Unstandardized coefficients beta
variabel rasio activity (Xs) memiliki
nilai sebesar 1,463
0 P7
Unstandardized coefficients beta
variabel kinerja (Y1) memiliki nilai
sebesar 2,188.
Dengan menggunakan rumus dari
Ghozali (2011), berdasarkan nilai
determinasi R square didapatkan nilai e :

1. Dari Regression Step 1 :
Nilaiel = v1-R2 =

=V 0,149 = 0,386

Persamaan struktural sebagai berikut :

1-0,851

Y1 = 0,035 (X1) — 2,592 (Xz) -1,394
(Xs3) + 0,386
2. Dari Regression Step 2 :

Nilaie2=+v 1-R2 =+v 10,994

= 0,006 = 0,077

Persamaan struktural sebagai berikut :

Y2 = -0,019 (X1) + 3,305 (X2) +
1,463 (Xs) + 2,188 (Y1) +
0,077

Gambar 4.3
Interprestasi Path

e1=0,386 €2=0,077
Rasio Likuiditas

(X)

P4X1Y2=-0,019

P1X1Y1=0,035

Kinerja
Keuangan

Rasio
Solvabilitas

Perusahaan
(X2)

P3X3Y1=-1,394
Rasio Activity

(x3)

(Y1) (Y2

P6X3Y2 = 1,463

P5X2Y2 = 3,305

Pengaruh Langsung (Direct) dan
Tidak Langsung (Indirect)

Variabel intervening merupakan
variabel antara atau mediating yang
fungsinya memediasi hubungan antara
variabel independen dengan variabel-
variabel dependen (Ghozali, 2011).

Untuk  mengetahui  adanya

pengaruh langsung (direct) dan tidak
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langsung (inderect) harus memenuhi
kriteria terlebih dahulu, dimana apabila
pengaruh tidak langsung lebih besar
dari  pengaruh  langsung, = maka
hubungan sebenarnya adalah tidak
langsung atau menggunakan variabel
mediasi  (intervening), begitu juga
sebaliknya.
a. Pengaruh variabel likuiditas (X1)
terhadap laba perusahaan.
[ pengaruh langsung (XiY2) = -
0,019
] pengaruh tidak langsung (X1*Y?2)
= (0,035)*( 2,188) = 0,077
Pengaruh tidak langsung > pengaruh
langsung, maka hubungan antara
rasio likuiditas (Xi) dengan laba
perusahaan  (Yz) adalah rasio
likuiditas berpengaruh secara tidak
langsung terhadap laba perusahaan,
melalui kinerja keuangan sebagai
variabel intervening.
b. Pengaruh variabel solvabilitas (X2)
terhadap laba perusahaan
[1 pengaruh langsung (X2Y?2) = 3,305
[0 pengaruh tidak langsung (X2*Y?)
= (- 2,592)*( 2,188) = - 5,671
Pengaruh tidak langsung < pengaruh
langsung, maka hubungan antara
rasio solvabilitas (X2) dengan laba

perusahaan  (Yz) adalah rasio

solvabilitas  berpengaruh  secara
langsung terhadap laba perusahaan.
c. Pengaruh variabel activity (Xa)
terhadap laba perusahaan.
[ pengaruh langsung (X3Y2) =
1,463
[ pengaruh tidak langsung (X3*Y2)
= (-1,394)*( 2,188) = - 3,050
Pengaruh tidak langsung < pengaruh
langsung, maka hubungan antara
rasio activity (Xs) dengan laba
perusahaan (Y2) adalah rasio activity
berpengaruh secara langsung
terhadap laba perusahaan.

Hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat tersebut
tampak terdapat pada tabel berikut
ini.

Tabel 4.17

Pengaruh Langsung (Direct) dan
Tidak Langsung (Indirect)

No Variabel Direct | Indirect Kriteria Kesimpulan
1| Rasio Likuiditas(X,) | 0018 (0077 | Divect< Indirect | Kinerja kevangan (V) mernpakan
variabe| mediasi
1 |RasioSolvabilitas 3305 |-5671 | Divecr> Indirecr | Kinerja keamgan (Y} buken
X merupakan variabel mediasi
3 |Resiodetmity (X) | 1463|3050 | Divect> Indivect | Kinerd kevangan (V) bukan
merupalcan variabel mediast

Sumber : Data primer yang diolah, 2018

Berdasarkan tabel 4.17 di atas,
maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis kedelapan (Hs) sampai dengan

hipotesis kesepuluh (H1o).
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Pengujian Hipotesis Kedelapan (Hs)

Variabel rasio likuiditas
memiliki pengaruh langsung sebesar
-0,019 < pengaruh tidak langsung 0,077,
dengan demikian dapat dikatakan
bahwa  Kkinerja  keuangan  (Yq)
merupakan variabel mediasi rasio
likuiditas terhadap laba perusahaan pada
PT. Dong Bang Indo (Y2).

Maknanya adalah apabila rasio
likuiditas mengalami peningkatan, maka
kinerja keuangan dan laba perusahaan
pada PT. Dong Bang Indo akan
mengalami peningkatan yang signifikan
juga.

Kesimpulannya hipotesis
kedelapan (Hg) yang menyatakan bahwa
kinerja keuangan memediasi pengaruh
rasio likuiditas  terhadap laba
perusahaan pada PT. Dong Bang Indo

dapat terima.

Pengujian Hipotesis Kesembilan (Ho)

Variabel  rasio  solvabilitas
memiliki pengaruh langsung sebesar
3,305 > pengaruh tidak langsung -5,671,
dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan (Y1) bukan
merupakan variabel mediasi rasio
solvabilitas terhadap laba perusahaan

pada PT. Dong Bang Indo (Y2).

Maknanya adalah apabila rasio

solvabilitas mengalami  penurunan,
maka kinerja keuangan dan laba
perusahaan pada PT. Dong Bang Indo
akan mengalami peningkatan.

Kesimpulannya hipotesis
kesembilan (He) yang menyatakan
bahwa kinerja keuangan memediasi
pengaruh rasio solvabilitas terhadap
laba perusahaan pada PT. Dong Bang

Indo tidak dapat terima.

Pengujian Hipotesis Kesepuluh (H1o)

Variabel rasio activity memiliki
pengaruh langsung sebesar 1,463 >
pengaruh tidak langsung -3,050, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kinerja
keuangan (Y1) bukan merupakan
variabel mediasi rasio activity terhadap
laba perusahaan pada PT. Dong Bang
Indo (Y2).

Maknanya adalah apabila rasio
activity mengalami penurunan, maka
Kinerja keuangan dan laba perusahaan
pada PT. Dong Bang Indo akan
mengalami peningkatan.

Kesimpulannya hipotesis
kesepuluh (Hi0) yang menyatakan
bahwa Kkinerja keuangan memediasi
pengaruh rasio activity terhadap laba
perusahaan pada PT. Dong Bang Indo

tidak dapat terima.
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PENUTUP
Kesimpulan

Beberapa  kesimpulan  dapat
diambil berdasarkan hasil analisis serta
pembahasan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Rasio likuiditas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
keuangan PT Dong Indo tahun 2013-
2016. Hal ini dapat diketahui dari
hasil uji t bahwa variabel rasio
likuiditas memiliki nilai t hitung
sebesar 4,212 > t tabel 2,015048 dan
tingkat signifikansi t hitung 0,014 <
a dengan one tail = 0,05 dan
bertanda positif.

2. Rasio  solvabilitas  berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap
kinerja keuangan PT Dong Indo
tahun 2013-2016. Hal ini dapat
diketahui dari hasil uji t bahwa
variabel solvabilitas memiliki nilai t
hitung sebesar -1,397 < t tabel
2,015048 dan tingkat signifikansi t
hitung 0,235 > o dengan one tail =
0,05 dan bertanda negatif.

3. Rasio activity berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan PT Dong Indo tahun 2013-
2016. Hal ini dapat diketahui dari
hasil uji t bahwa variabel activity
memiliki nilai t hitung sebesar -2,839
< t tabel 2,015048 dan tingkat

signifikansi t hitung 0,047 < «
dengan one tail = 0,05 dan bertanda
negatif.

. Rasio likuiditas berpengaruh negatif

dan tidak signifikan terhadap laba
perusahaan PT Dong Indo tahun
2013-2016. Hal ini dapat diketahui
dari hasil uji t bahwa variabel
likuiditas memiliki nilai t hitung
sebesar -2,839 <t tabel 2,015048 dan
tingkat signifikansi t hitung 0,047 <
a dengan one tail = 0,05 dan
bertanda negatif.

. Rasio  solvabilitas  berpengaruh

positif dan signifikan terhadap laba
perusahaan PT Dong Indo tahun
2013-2016. Hal ini dapat diketahui
dari hasil uji t bahwa variabel
solvabilitas memiliki nilai t hitung
sebesar 3,148 >t tabel 2,015048 dan
tingkat signifikansi t hitung 0,050 <
a dengan one tail = 0,05 dan

bertanda positif.

. Rasio activity berpengaruh positif

dan signifikan terhadap laba
perusahaan PT Dong Indo tahun
2013-2016. Hal ini dapat diketahui
dari hasil uji t bahwa variabel activity
memiliki nilai t hitung sebesar 3,700
> t tabel 2,015048 dan tingkat
signifikansi t hitung 0,034 < «
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dengan one tail = 0,05 dan bertanda
positif.

. Kinerja  keuangan  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba
perusahaan PT Dong Bang Indo
tahun 2013-2016. Hal ini dapat
diketahui dari hasil uji t bahwa
variabel kinerja keuangan memiliki
nilai t hitung sebesar 9,433 > t tabel
2,015048 dan tingkat signifikansi t
hitung 0,003 < a dengan one tail =
0,05 dan bertanda positif.

. Kinerja keuangan memediasi
pengaruh rasio likuiditas terhadap
laba perusahaan. Hal ini dapat
diketahui dari hasil analisis jalur
untuk variabel rasio likuiditas
memiliki pengaruh pengaruh
langsung sebesar -0,019 < pengaruh
tidak langsung 0,077.

. Kinerja keuangan tidak memediasi
pengaruh rasio solvabilitas terhadap
laba perusahaan. Hal ini dapat
diketahui dari hasil analisis jalur
untuk variabel solvabilitas memiliki
pengaruh langsung sebesar 3,305 >

pengaruh tidak langsung -5,671.

10. Kinerja keuangan tidak memediasi

pengaruh rasio activity terhadap laba
perusahaan. Hal ini dapat diketahui
dari hasil analisis jalur untuk variabel

rasio activity memiliki pengaruh
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langsung sebesar 1,463 > pengaruh
tidak langsung -3,050.

Saran
Berdasarkan interprestasi hasil,

maka saran bagi penelitian yang akan

datang, adalah sebagai berikut:

a. Pada saat akan melakukan
penelitian selanjutnya,
sebaiknya menggunakan semua
jenis rasio keuangan dapat
digunakan tetapi disesuaikan
dengan masalah yang akan
diteliti.

b. Penelitian yang akan datang
lebih baik menggunakan waktu
periode yang lebih lama
sehingga mendapatkan
kelengkapan data yang akurat.

c. Objek pada penelitian yang akan
datang sebaiknya menggunakan
objek yang lebih luas, tidak
hanya satu perusahaan tetapi
beberapa  perusahaan  atau

perusahaan yang terdaftar di BEI.
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